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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) praktikan mendapatkan 
pengalaman yang luar biasa, karena dari PPL tersebut praktikan dapat 
mengembangkan kreatifitasnya, belajar dan mengajar mengenai dunia pendidikan 
serta seluk beluk kondisi siswa yang beranekaragam. Selain itu, praktikan dapat 
bersosialisasi dengan semua komponen sekolah yang telah banyak mendukung dan 
turut andil serta membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Dari serangkaian pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 7 Purworejo 
pada bulan Agusus-September dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) telah memberikan wawasan dan 
rasa tanggung jawab sebagai pendidik pengelolaan proses belajar mengajar di 
sekolah, memberikan pengalaman pendidikan maupun per sekolah yang dapat 
meningkatkan kemampuan/personalisme calon pendidik di bidang 
kependidikan. 
2. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 7 Purworejo secara umum berupa praktik dengan belajar mengajar yang 
disesuaikan dengan guru pembimbing dan praktik persekolahan. 
3. Selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  berlangsung, mahasiswa dapat 
memraktikkan secara langsung ilmu yang diperoleh selama di perkuliahan, 
melatih dan mengembangkan profesi keguruan. 
4. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  menambah pengetahuan faktual 
dan nyata tentang tugas-tugas guru, selain mentransfer ilmu juga harus 
melakukan pendidikan sikap, nilai dan norma serta kedisiplinan pada siswa 
dengan berusaha memahami karakteristik kepribadian siswa. 
5. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mampu membekali mahasiswa 
pengalaman nyata sebagai calon guru, baik dalam hal mengajar maupun seluk 
beluknya. 
6. Pelaksanaan program pengalaman lapangan dapat berjalan dengan lancar dan 
baik berkat kerja sama dari semua pihak yaitu mahasiswa, guru pembimbing 
dan siswa.  
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B. Saran 
1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan PPL untuk 
masa datang. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan disosialisasikan lagi 
dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih ada hal-hal yang belum 
dimengerti oleh mahasiswa dan sering terjadi salah persepsi antar mahasiswa 
karena kurang sosialisasi dan bimbingan. 
b. Perlunya koordinasi lebih lanjut antara pihak LPPMP, DPL PPL, DPL 
jurusan, dan pihak yang memberikan pembekalan PPL di masing-masing 
fakultas. Terutama perihal pembuatan perangkat pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan pada saat pelaksanaan PPL, terdapat informasi yang berbeda 
antara pihak-pihak tersebut, sehingga membuat bingung mahasiswa. 
c. Perlunya koordinasi yang baik LPPMP dan melakukan supervisi ke  lokasi 
agar mereka juga mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
mahasiswa PPL. Dengan kegiatan supervisi ini pula diharapkan LPPMP 
dapat memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi kelompok 
ataupun kritik yang membangun kelompok menjadi lebih baik lagi.  
d. UPPL lebih sering mengadakan acara diskusi bersama dengan ketua 
kelompok untuk menyampaikan hambatan atau kesulitan di lapangan dan 
mencari solusi atau jalan keluarnya. Dengan demikian diharapkan bahwa 
kelompok-kelompok yang sedang mengalami permasalahan atau kesulitan 
cepat teratasi dan kegiatan PPL berjalan dengan lancar. 
 
2. Kepada Pihak SMA Negeri 7 Purworejo 
a. Agar mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan, sehingga kredibilitas 
SMA Negeri 7 Purworejo lebih semakin meningkat di masa mendatang. 
b. Dengan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar mengajar yang 
memadai, hendaknya lebih dimanfaatkan secara maksimal agar hasil yang 
didapatkan juga lebih maksimal apalagi alat- alat yang ada di laboratorium 
sangat lengkap. 
 
3. Bagi mahasiswa  
a. Selain penguasaan materi yang matang dan pemilihan metode pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan kelas, juga diperlukan adanya 
kesiapan fisik dan mental karena sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. 
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b. Apabila terdapat permasalahan-permasalahan dalam hal pelaksanaan 
program PPL hendaknya langsung berkonsultasi dengan koordinator KKN-
PPL sekolah, guru pembimbing sekolah, dan DPL PPL sehingga 
permasalahan atau kesulitan dapat cepat teratasi. 
c. Mampu berinteraksi dengan semua komponen sekolah dan juga mampu 
menjaga nama baik almamater. 
d. Rela bekerja keras demi kepentingan kelompok dan dapat menghilangkan 
ego masing-masing individu. 
e. Meningkatkan kerjasama diantara anggota kelompok dan semua komponen 
sekolah. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan program PPL mendapatkan 
bantuan dari berbagai pihak yang dampaknya akan sangat baik bagi 
kelompok. 
f. Meningkatkan kedisiplinan sesuai dengan tata aturan sekolah. 
g. Mahasiswa praktikan harus dapat menempatkan dirinya sebagai seorang 
calon pendidik yang baik dan diikat oleh kode etik guru. 
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